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A B S T R A C T A R T I C L E  I N F O
Background: Education about health is crucial to managing Covid-19. The government 
has advised all citizens to follow health precautions during the pandemic, one of which 
is donning a mask. Objective: The purpose of this activity is to provide education about 
prevention protocols using masks so that it can help government programs to suppress 
the rate of positive cases of Covid-19. Method: The technique is to distribute masks 
and educate people about the proper protocol for using them. Results: People learn 
the importance of masks for themselves and their family as a result of the exercise. 
Conclusion: Education is one of the public health efforts to prevent the spread of 
Covid-19. Through good education, it is hoped that the rate of spread of Covid-19 can be 
suppressed. Health promotion on how to prevent Covid-19 and providing information 
about the transmission method and severity of Covid-19 is continuously provided to the 
public to increase awareness
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Latar belakang: Edukasi kesehatan merupakan hal yang penting dalam penanganan 
Covid-19. Selama masa pandemi, pemerintah telah merekomendasikan seluruh 
masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan, salah satunya menggunakan 
masker. Tujuan: Kegiatan bertujuan untuk memberikan edukasi tentang protokol 
pencegahan dengan menggunakan masker sehingga dapat membantu program 
pemerintah untuk menekan lajunya kasus positif Covid-19. Metode: Metode yang 
dilakukan adalah memberikan edukasi tentang protokol penggunaan masker 
dengan benar dan membagikan dan pembagian masker. Hasil: Hasil kegiatan adalah 
masyarakat menjadi sadar dengan memakai masker sebagai kebutuhan untuk 
diri sendiri dan keluarganya. Kesimpulan: Edukasi merupakan salah satu upaya 
kesehatan masyarakat untuk mencegah penyebaran Covid-19. Melalui edukasi yang 
baik, diharapakan tingkat penyebaran Covid-19 dapat ditekan. Edukasi mengenai 
cara pencegahan Covid-19 dan pemberian informasi tentang cara transmisi dan 
tingkat keparahan covid-19 secara terus menerus diberikan kepada masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan.
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PENDAHULUAN 

 Ancaman kesehatan di Indonesia 
tahun 2020 yaitu terdapatnya kasus Corona 
Virus (Covid-19). Protokol kesehatan untuk 
mengantisipasi ancaman ini, salah satunya 
adalah menggunakan masker, dimana masker 
berfungsi untuk mengurangi Virus Covid-19 
menyebar di lingkungan rumah maupun 
lingkungan tempat kerja (Rubio-Romero et 
al., 2020). Masker dalam penggunaannya 
sehari-hari yang tidak digunakan secara 
benar sesuai protokol saat keluar rumah, 
dimana akan meningkatkan risiko transmisi 
Covid-19, karena transmisi penularan Covid-19 
ini dapat ditularkan melalui kontak, tetesan 
(droplet), udara (airbone), perantara benda 
mati (fomite), fekal-oral, ibu yang menularkan 
ke anak, dan dari hewan yang menularkan 
ke manusia (Syakurah and Moudy, 2020). 
Penyakit pernapasan ringan, parah dan 
berujung pada kematian merupakan akibat 
dari terpaparnya virus ini. Namun terdapat 
beberapa orang yang tidak mengalami tanda 
dan gejala apapun saat terinfeksi (WHO, 
2020).

 Kasus  Covid-19 di dunia sampai tanggal 
13 Juli 2020 terkonfirmasi 12.685.374 orang 
dengan 565.000 orang meninggal dari 216 
negara. Indonesia sampai tanggal 13 Juli 2020 
yang terkonfirmasi positif Covid-19 sejumlah 
76.981 orang, dengan 36.689 orang yang 
sembuh dan 3.656 meninggal (Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan COVID-19 RI, 2020). 
Kabupaten Lamongan (Satgas Covid, 2020) 
merupakan zona yang memiliki riisko rendah 
yaitu zona kuning pada tanggal 1 November 
2020, dan di Kecamatan Lamongan didapatkan 
1-2 kasus terkonfirmasi serta masuk dalam 
kategori risiko kenaikan kasus sedang (Dinkes 
Lamongan, 2020).

 Penyebaran virus Covid-19 dapat 
dicegah dengan cara memutuskan rantai 
penularan virus, bagaimana virus menyebar, 
kapan penyebarannya dan jenis pengaturan 
untuk mencegah virus ini terjadi. Semuanya 
itu dimulai dari diri sendiri termasuk salah 
satunya adalah penggunaan masker (WHO, 

2020). Menggunakan masker terbukti efektif 
mengurangi transmisi penyakit di lingkungan 
masyarakat. Upaya pengurangan transmisi 
ini telah dilakukan Pemerintah dalam 
menetapkan strategi pengurangan risiko 
penularan Covid-19 dengan menggunakan 
masker, salah satunya yaitu dengan publikasi 
ilmiah dalam penggunaan masker tentang 
protokol penggunaan masker yang benar 
(Wang et al., 2020). Pemerintah tidak dapat 
melakukan upaya ini sendiri, karena terdapat 
masyarakat yang menyangkal adanya 
virus Covid-19 di Indonesia dan sebagian 
masyarakat merasa bosan dengan berita 
tentang Covid-19. Arus informasi yang sangat 
massif dari berbagai media, baik itu informasi 
negatif maupun informasi positif. Informasi 
negatif yang menjelaskan dampak dari 
terpaparnya virus ini bisa jadi memiliki tujuan 
positif yaitu untuk memberi edukasi kepada 
masyarakat, namun tidak semua orang dapat 
memilah antara informasi negatif dan positif 
yang diterima. New normal banyak dianggap 
masyarkat sebagai masa yang sudah normal, 
banyak dari masyarakat yang saat keluar 
rumah tidak menggunakan masker termasuk 
di Lamongan. Bupati Lamongan sampai 
turun tangan langsung dalam pendisiplinan 
masyarakat di alun-alun yang mana lokasi ini 
tepat di depan kediaman rumah dinas beliau 
(Naihul, 2020). Kondisi inilah, yang perlu 
dilakukan penyuluhan terus menerus ke 
masyarakat (Primasari and Ghofirin, 2021). 

 Pemenuhan hidup berupa makan, 
perlunya olahraga dan rekreasi, mengharuskan 
masyarakat untuk mendapatkannya termasuk 
bersosialisasi serta pemenuhan kebutuhan 
kesehatan (Albanna et al., 2020). Pemenuhan 
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi jika 
masyarakat keluar rumah. Protokol keluar 
rumah harus dijalankan dalam situasi 
pandemi, namun sampai saat ini masih 
ditemui masyarakat yang tidak mengindahkan 
anjuran pemerintah tentang pemakaian dan 
penggunaan masker sesuai yang dianjurkan 
pemerintah. Kondisi new normal memaksa 
masyarakat untuk patuh terhadap protokol 
kesehatan dalam menjalankan kegiatan 
sehari-hari secara normal untuk mencegah 
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terjadinya penularan virus covid-19 jenis baru 
(Kementerian Komunikasi dan Informatika, 
2020). Berdasarkan masalah diatas, program 
pengabdian ini memiliki tujuan untuk 
menyiapkan Lamongan untuk menghadapi 
era new normal.

METODE

 Kegiatan sosialisasi penggunaan 
masker dan pembagian masker di wilayah 
Kabupaten Lamongan dilakukan dengan 
metode observasional dan wawancara dengan 
memberikan penyuluhan atau pemberian 
edukasi dan melihat perubahan dari yang tidak 
menggunakan menjadi menggunakan masker 
untuk menghadapi new normal. Peserta yang 
hadir dan menjadi sasaran dalam kegiatan ini 
adalah pengunjung, pengguna dan penunggu 
Rumah Sakit, sopir angkutan umum maupun 
sopir logistik (truk), pedagang pasar serta 
pengguna jalan lain sekitar perempatan 
belakang terminal, pengguna jalan di depan 
Rumah Sakit umum dan Rumah Sakit khusus 
Covid-19 dengan sasaran sekitar ± 40 orang. 
Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi dua 
tahap. Tahap I edukasi, yaitu memberikan 
edukasi tentang protokol penggunaan 
masker dengan benar meliputi cara, lama 
penggunaan, kapan digunakan dan cara 
melepas. Tim pengabdi memberikan edukasi 
tentang protokol masker dan dilakukan tanya 
jawab seputar protokol penggunaan masker.

 Tahap II pembagian masker, tim 
pengabdi membagikan masker yang telah 
disiapkan secara gratis. Kegiatan dilakukan 
pada tanggal 10 Nopember 2020 dengan 
mempertimbangkan fasilitas pendukung 
kegiatan, tempat pelaksanaan, lokasi yang 
strategis, keterbatasan waktu, tenaga dan 
pikiran para peserta dan pemateri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan dalam bentuk edukasi, 
sosialisasi penggunaan masker sesuai 
anjuran dan pembagian masker. Edukasi 
dan sosialisasi ditujukan kepada masyarakat 
yaitu pengunjung, pengguna dan penunggu 

Rumah Sakit, sopir angkutan umum maupun 
sopir logistik (truk), pedagang pasar serta 
pengguna jalan lain sekitar perempatan 
belakang terminal, pengguna jalan di depan 
Rumah Sakit umum dan Rumah Sakit khusus 
Covid-19.

 Hasil kegiatan edukasi dan sosialisasi 
yang dilaksanakan oleh tim pengabdi, 
dimana masyarakat menjadi tahu tentang 
cara penggunaan masker yang benar. Selain 
itu masyarakat mendapatkan masker medis 
secara gratis, yang mana sebelumya terlihat 
pada gambar 2 bahwa pengguna jalan 
tidak menggunakan masker dengan hasil 
wawancara pada sebagian pengguna jalan, 
didapatkan bahwa mereka tidak mengetahui 
manfaat menggunakan masker dan ada yang 
juga mengatakan bahwa memakai masker 
terasa risih dan kurang bisa bernafas longgar. 
Kemudian tim pengabdi memberikan edukasi, 
sosialisasi penggunaan masker sehingga 
seluruh pengguna jalan menjadi paham, mau 
dan mampu memakai masker secara baik dan 
benar yang telah dibagikan kepada sekitar 
40 orang (100%) sebagai hasil observasi tim 
pengabdi dimana sebagian yang terlihat pada 
gambar 1.
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Gambar 1 Edukasi dan sosialisasi penggunaan 
masker.

Gambar 2 Pembagian masker kepada masyarakat.

 Perubahan perilaku masyarakat 
setelah sebelumnya tidak memakai masker 
menjadi memakai masker dengan benar 
merupakan bentuk keberhasilan promosi 
kesehatan yang dilakukan. Promosi kesehatan 
merupakan kombinasi dari berbagai jenis 
dukungan yaitu pendidikan, organisasi, 
kebijakan dan peraturan perundang-undangan 
dengan tujuan untuk proses peningkatan 
derajat kesehatan individu dan masyarakat 
melalui peningkatan kemampuan dalam 
mengendalikan faktor-faktor Kesehatan 
(WHO, 1998; Mubarak and Chayatin, 2009). 

 Peningkatan kesadaran dan kemauan 
masyarakat akan pentingnya penggunaan 
masker oleh tim pengabdian masyarakat 
merupakan dukungan terhadap pembangunan 
kesehatan di Indonesia. Sebagaimana visi 
pembangunan kesehatan di Indonesia 
tertuang dalam Undang-Undang Kesehatan 
RI No.36 Tahun 2009 (Komisi Informasi Pusat 
RI, 2018) yaitu : 

“Meningkatkan kesadaran, kemauan dan 
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat 
yang setinggi-tingginya sebagai investasi 
sumber daya manusia yang produktif secara 
ekonomi”.

 Edukasi dan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang protokol penggunaan 
masker dengan benar, menjelaskan tujuan 
dan manfaat penggunaan masker serta 
memberikan contoh menggunakan masker 
yang benar telah tim lakukan. Kesempatan 
sesi tanya jawab terkait protokol penggunaan 
masker dimana masyarakat menanyakan 
tentang penggunaan masker dari kain 
dan masker medis yang dipakai berulang-
ulang dan menerapkan saran tim. Hal ini 
merupakan proses bahwa masyarakat mau 
mencari tahu dan menangkap informasi yang 
diterima. Edukasi kesehatan secara positif 
meningkatkan tingkat pengetahuan yang 
selanjutnya mempengaruhi sikap seseorang 
(Kosasih, Solehati and Lukman, 2019).

 Pemberian masker medis kepada 
masyarakat yang berjumlah 5 buah/
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paket dan masyarakat diminta untuk 
mendemonstrasikan cara menggunakan 
masker yang benar, dimana merupakan 
proses masyarakat menjadi mampu dalam 
melakukan pencegahan penyakit covid-19. 
Melalui demonstrasi ini masyarakat diminta 
untuk mempraktikkan dan kemudian 
dievaluasi kesesuaian penggunaan masker 
yang dilakukan. Edukasi dengan menggunakan 
metode demonstrasi lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
kemampuan seseorang karena metode 
demonstrasi lebih pasti dan konkrit (Hayati et 
al., 2020).

 Persebaran covid-19 memerlukan 
partisipasi seluruh lapisan masyarakat 
dalam upaya pencegahannya. Masyarakat 
yang bersedia memakai masker dianggap 
turut berpartisipasi dalam pemeliharaan 
kesehatan, dimana masyarakat mau dan 
mampu dalam melakukan upaya pencegahan 
dan perlindungan diri dari penyakit dan 
gangguan kesehatan. Memakai masker bila 
sakit dan berada di tempat umum merupakan 
pencegahan terhadap covid-19 (Kementerian 
Kesehatan, 2020). 

 Pemberian edukasi dan sosialisi 
ini dilakukan agar masyarakat dapat lebih 
memahami, mengingat, dan mengaplikasikan 
tentang protokol penggunaan masker secara 
benar. Sehingga, diharapkan masyarakat juga 
ikut berpartispasi dalam upaya pencegahan 
dalam rangka memutus rantai penularan 
Covid-19. Meskipun kegiatan ini merupakan 
kepanjangan tangan dari program Pemerintah 
terkait protokol kesehatan terutama 
menggunakan masker yang sering diabaikan 
masyarakat (Jacobis, Palilingan and Bawiling, 
2021), namun jika kegiatan ini dilakukan terus 
menerus dari berbagai pihak (Pemerintahan 
dan non Pemerintahan) maka masyarakat 
akan menjadi terbiasa menggunakan masker, 
bahkan saat melakukan ibadahpun di tempat 
umum tetap menggunakan masker (Rosanti, 
2021). 

KESIMPULAN DAN SARAN

 Kesimpulan dari kegiatan edukasi, 

sosialisasi penggunaan masker dan pembagian 
masker dalam menghadapi new normal di 
Kabupaten Lamongan, adalah masyarakat 
Lamongan menjadi siap  untuk menghadapi 
era new normal. Masyarakat yang semula 
enggan untuk memakai masker, setelah 
kegiatan ini mereka dipaksa dan terpaksa 
patuh terhadap protokol kesehatan untuk 
memakai masker demi kesehatan diri sendiri 
dan keluarganya dalam menghadapi era new 
normal yaitu menjalankan kegiatan sehari-hari 
secara normal dalam mencegah terjadinya 
penularan virus covid-19 jenis baru. 

 Untuk rekomendasi selanjutnya, 
masyarakat lebih sering mendapatkan 
paparan informasi serupa sebagai pemicu agar 
tetap dapat berperilaku baik sesuai anjuran 
dari Pemerintah dalam penggunaan masker 
secara benar sesuai protokol kesehatan agar 
menjadi terbiasa menggunakan masker dalam 
berkegiatan diluar rumah. Selain itu, sosialisasi 
serta promosi mengenai upaya-upaya lain 
yang dapat dilakukan dalam mencegah 
penularan Covid 19 untuk meningkatkan 
kepatuhan masyarakat dalam melakukan 
protokol kesehatan, sehingga dapat memutus 
rantai penularan Covid 19.
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